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Abstract 

This study aims to analyze students' critical thinking skills in solving problems in statistics 

material. The method used in this study is a descriptive research method using a qualitative 

approach. Based on the results of the research analysis that has been described above 

through the results of tests and interviews that have been conducted by researchers on 

research subjects, namely grade 8 students of SMP Negeri 2 Pujon, totaling 22 students, and 

interview subjects, namely 3 students taken from each low, medium and high category. Has 

the conclusion that many students have low critical thinking skills. Where this can be seen 

in the results of the written test which shows that the greatest frequency is in the lowest 

category with a percentage of 50.00%, because a total of 20 students there are 11 students 

who fall into the low category. The rest of the high category gets a percentage of 18.18% 

and the medium category gets 31.81%. This is also in line with the results of interviews 

which show students fall into the low category. From these results indicate that students' 

critical thinking skills in solving problems are low. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berfikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada materi statistika. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah diuraikan diatas melalui hasil tes dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian yaitu siswa kelas 8 

SMP Negeri 2 Pujon yang berjumlah 22 siswa, dan subjek wawancara yaitu 3 siswa diambil 

dari setiap kategori rendah, sedang dan tinggi. Memiliki kesimpulan bahwasanya banyak 

siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis yang tergolong masih rendah. Dimana hal 

itu terlihat pada hasil tes tertulis yang menunjukkan bahwa frekuensi terbesar ada pada 

kategori terendah dengan presentase 50,00%, karena sejumlah 20 siswa ada 11 siswa yang 

masuk dalam kategori rendah. Selebihnya kategori tinggi mendapatkan presentase 18,18% 

dan kategori sedang 31,81%. Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara yang 

menunjukkan para siswa masuk pada kategori rendah. Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwasanya kemampuan berfikir kritis para siswa dalam menyelesaikan soal tergolong 

rendah. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan atau potensi yang dimiliki pendidikan matematika mampu menghasilkan 

siswa yang berkompetensi dalam matematika dan berhasil menumbuhkan kecakapan, berfikir 

kritis, logis, inisiatif dan kreatif, terhadap perubahan dan perkembangan zaman (Latifah & 

Afriansyah, 2021). Menurut (Silvia et al., 2020) seharusnya kemampuan siswa dalam 

matematika tidak sekedar memiliki kemampuan berhitung saja, akan tetapi kemampuan 

bernalar logis dan kritis dalam pemecahan masalah. Hal itu bisa terlaksana jika semua 

elemen pendidikan matematika bisa berjalan dengan lancar, mengingat matematika akan 

selalu kita rasakan di jenjang sekolah manapun mulai dari sekolah dasar sampai perguruan 

tinggi atau bahkan dalam kehidupan sehari-hari pun tidak luput dengan matematika. 

Berlandaskan dari hal tersebut diharapkan para siswa memiliki beberapa keterampilan 

matematika agar bisa memenuhi salah satu tujuan dari pembelajaran matematika. 

Salah satu dari beberapa keterampilan tersebut yaitu kemampuan dalam berfikir kritis 

dalam pembelajaran matematika. Kemampuan berfikir tingkat tinggi (berfikir kritis, berfikir 

kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan) dan yang mendasari dari 

keterampilan tingkat tinggi adalah berfikir kritis, sehingga harus dikuasi terlebih dahulu 

(Hasnunidah, 2012). Menurut (Amir, 2015) Berfikir kritis merupakan aktivitas mental 

seseorang dalam mengumpulkan, mengategorikan, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi ataupun bukti agar dapat membuat simpulan untuk memecahkan masalah. Berfikir 

kritis adalah suatu proses yang bertujuan agar kita dapat membuat keputusan-keputusan 

yang masuk akal, sehingga apa yang kita anggap benar tentang suatu kebenaran dapat kita 

lakukan dengan baik dan benar pula (Abdullah, 2016). Menyadari hal itu, betapa pentingya 

seorang siswa memiliki kemampuan berfikir kritis dalam pembelajaran matematika karena 

banyak permasalahan didalam matematika yang butuh dipcahkan dengan kejelasan, 

kesimpulan dan keputusan yang benar. 

Salah satu pelajaran yang membutuhkan pemahaman yang mendalam akan suatu 

konsep dan membutuhkan kemampuan berfikir kritis siswa untuk memecahkan suatu 

masalah adalah matematika, kemampuan berfikir kritis tersebut perlu ditekankan, diasah dan 

diterapkan  pada pembelajaran matematika di sekolah (Parameswari & Kurniyati, 2020). 

Dan itu semua bisa terlalui jika siswa memiliki kemampuan berfikir kritis dalam 

memecahkan suatu permasalah terkait dengan pembelajaran matematika atau bahkan siswa 

mampu mengaplikasinkannya pada kehidupan sehari-hari untuk memudahkan dalam 

memecahkan masalah. 
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Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran menurut National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) yang telah ditulis oleh (Latifah & Afriansyah, 2021) didalam 

artikelnya NCTM merumuskan lima tujuan pembelajaran matematika, yaitu: (1) belajar 

untuk berkomunikasi (mathematical communication); (2) belajar untuk bernalar 

(mathematical reasoning); (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem 

solving); (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connections); (5) pembentuk sikap 

positif terhadap matematika (positive attitudes towards mathematics). Belajar untuk 

memecahkan masalah dalam matematika merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 

memeperoleh solusi dari persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika. 

Masalah matematika adalah suatu masalah dalam bentuk soal matematis yang harus 

dicari solusi yang tepat dan benar melalui langkah-langkah pemecahan secara sistematis dan 

proses berfikir yang logis dalam memahami konsep maupun strategi yang akan digunakan 

dalam memecahkan masalah (Indrawati et al., 2019). Secara keseluruhan dalam masalah 

matematika biasanya berbentuk soal matematika, tetapi tidak semua soal matematika 

merupakan masalah. Soal atau pertanyaan disebut masalah tergantung dengan pengetahuan 

dan kemampuan yang dimiliki sang penjawab, oleh karena itu matematika hendaknya 

dipelajari secara bertahap sesuai dengan kebutuhan, kadar mental dan ilmunya (Munirah, 

2020). Kebanyakan jika siswa yang sudah memahami konsep atau cara pengerjaan, mereka 

akan dengan mudah dalam menyelesikan soal matematika. Karena ketika siswa mampu 

membangun pemahaman matematika, maka  mereka pasti bisa menghubungkan 

pengetahuan mereka, setelahnya merekapun bisa menentukan penyelesaian masalah 

dengan baik. Oleh karena itu, siswa perlu dilatih kemampuan dalam berfikir tingkat 

tinggi, salah satunya yaitu kemampuan dalam berfikir kritis siswa. 

Materi yang akan menjadi perantara penelitian ini adalah materi statistika. Menurut 

(Arum, 2021) Statistika ini menjadi bagian dari ilmu matematika yang secara khusus 

membahas tentang bagaimana cara-cara pengumpulan, analisis, sekaligus penafsiran data. 

Statistika adalah kumpulan fakta yang berbentuk angka-angka yang disusun dalam bentuk 

diagram atau tabel yang mengambarkan suatu persoalan(Nuryadi et al., 2017). Sejak dini 

kita sudah diajarkan mengenal tentang ilmu statistika, terutama pada kelas 8 yang mana pada 

hal ini sebagai subjek penilitian ini. Mereka mempelajari tentang pengenalan statistika, 

penyajian data dalam bentuk diagram, serta belajar tentang penyebaran dan sebaran data. 

Menurut (AZK, 2023) Tujuan dari ilmu statistika ini adalah untuk menarik kesimpulan 

tentang parameter populasi data berdasar pada data sampel yang ada menggunakan metode 
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analisis statistika yang tepat. Dikehidupan sehari-hari ilmu statitika pun sangat membantu di 

berbagai bidang salah satu contoh yang terkenal yaitu dalam bidang pemerintahan dengan 

tujuan membantu mensensus populasi masyarakat Indonesia. 

Penelitian berfikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah juga pernah 

dilakukan oleh (Kodu et al., 2019) memberikan suatu kesimpulan yang mana kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas IX masih tergolong dalam kategori rendah dengan presentase 

78,26%, karena para siswa hanya mampu merinci pokok-pokok permasalahannya saja. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Indah & Hidayati, 2021) yang mana memberikan 

suatu kesimpulan yang hampir sama dimana kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII 

memiliki rata-rata skor 58% dan hal itu termasuk dalam kategori kurang. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh (Benyamin et al., 2021) juga memberikan kesimpulan terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas X yang mana peneliti mengolongkankan 

kedalam kategori rendah juga. Tetapi ada penelitian yang memiliki hasil berbeda yang 

dilakukan oleh (Syafruddin & Pujiastuti, 2020) mereka meneliti kemampuan berfikir kritis 

siswa pada kelas VII memiliki sebuah kesimpulan baik. Yang mana para siswa dalam 

berfikir kritis telah mencapai 4 indikator yang baik bahkan persentase pencapaian 

tertingginya yaitu 62,2%. 

Penelitian berfikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah juga pernah 

dilakukan oleh (Kodu et al., 2019) memberikan suatu kesimpulan yang mana kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas IX masih tergolong dalam kategori rendah dengan presentase 

78,26%, karena para siswa hanya mampu merinci pokok-pokok permasalahannya saja. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Indah & Hidayati, 2021) yang mana memberikan 

suatu kesimpulan yang hampir sama dimana kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII 

memiliki rata-rata skor 58% dan hal itu termasuk dalam kategori kurang. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh (Benyamin et al., 2021) juga memberikan kesimpulan terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas X yang mana peneliti mengolongkankan 

kedalam kategori rendah juga. Tetapi ada penelitian yang memiliki hasil berbeda yang 

dilakukan oleh (Syafruddin & Pujiastuti, 2020) mereka meneliti kemampuan berfikir kritis 

siswa pada kelas VII memiliki sebuah kesimpulan baik. Yang mana para siswa dalam 

berfikir kritis telah mencapai 4 indikator yang baik bahkan persentase pencapaian tertingginy 

yaitu 62,2%. 

Melihat dari beberapa penelitian tedahulu yang pernah dilakukan bisa kita lihat 

bahwasanya lebih banyak para siswa memiliki tingkat kemampua berfikir kritis yang 
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memasuki golongan rendah. Adapun macam-macam kesulitan yang mereka rasakan seperti 

belum memahami apa yang ditanyakan, kesulitan dalam memilih operasi penyelesaian soal, 

atau bahkan ada yang masih belum faham dengan konsep materi yang diajarkan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui bahwa: “Apakah kira-kira 

para siswa di SMP Negeri 2 Pujon memiliki kategori yang sama atau tidak?”. Hal inilah 

yang membuat peneliti merumuskan masalah “Bagaimana kemampuan berfikir kritis siswa 

ketika menyelesaikan masalah matematika pada materi statistika?”. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat dan menganalisis kemampuan berfikir kritis siswa ketika 

menyelesaikan masalah matematika pada materi statistika. Yang mana materi statistika 

merupakan salah satu materi yang membutuhkan kemampuan berfikir kritis siswa untuk bisa 

mendapatkan jawaban yang benar dan tepat. Hasil penelitian ini berdasarkan tes tulis dan 

wawancara para siswa akan dianalisis sesuai dengan indikator kemampuan berfikir kritis 

yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Borg dan Taylor (Kodu et al., 2019) penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Tujuannya untuk 

mendeskripsikan kemampuan berfikir kritis siswa secara kualitatif berdasarkan data 

kualitatif dan kuantitatif yang didapatkan. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 

2 Pujon yang berada di Desa Tawangsari, Kec. Pujon, Kab. Malang. Subjek penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas VIII semester genap tahun ajar 2022/ 2023 yang berjumlah 22 

siswa, dan kemudian subjek yang mendapat tindakan lanjut yaitu sebanyak 3 siswa dengan 

cara dipilih masing-masing dari setiap kategori kemampuan berfikir kritis siswa yaitu 

kategori rendah, sedang dan tinggi. Objek pada penelitian ini adalah kemampuan siswa 

dalam berfikir kritis pada materi statistika. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes dan pedoman 

wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: tes 

tertulis, wawancara dan dokumentasi. Data yang diambil yaitu data kuantitatif yang 

diperoleh dari tes tertulis sedangkan data kualitatif didapat dari tes tertulis dan wawancara 

tentang tindak lanjut dari proses pengerjaan tes tertulis untuk mengetahui lebih lanjut 

kemampuan cara berfkikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah dan dokumentasi 
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digunakan untuk mendukung data-data dari hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan. 

Tes kemampuan berfikir kritis ini mengunakan materi statistika yang telah dipelajari oleh 

para siswa yang didalamnya memuat indikator 1). Menganalisis, 2) Mengidentifikasi 

konsep, 3) Menghubungkan antar konsep, 4) Menyelesaikan masalah, dan 5) Mengevaluasi. 

Yang mana indikator tersebut pernah digunakan oleh (Prajono et al., 2022) pada 

penelitiannya yang sama tentang analisis kemampuan berfikir kritis siswa. Tes kemampuan 

berfikir kritis siswa berupa tes tertulis yang berbentuk soal uraian dengan soal sebagai 

berikut: 

“Nilai rata-rata ujian matematika dari 39 siswa adalah 45. Jika nilai seorang yang 

mengikuti ujian susulan ditambahkan, nilai rata-rata ujian tersebut menjadi 46. Berapakah 

nilai siswa yang mengikuti ujian susulan tersebut” 

Setelah melakukan tes tertulis, tahap selanjutnya yaitu mengelompokkan para siswa 

kedalam 3 kategori, yaitu: kategori rendah, sedang dan tinggi. Kemudian peneliti mengambil 

seorang siswa dari setiap kategori tersebut untuk melaksanakan tes wawancara, agar 

memperjelas kemampuan berfikir kritis mereka. Untuk mengananalisis data yang telah 

didapat peneliti menggunakan model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang 

mana ada 3 tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengkategorian yang telah dilakukan peneliti terhadap 22 siswa dikelas 8 yang mana 

menjadi subjek dari penelitian ini, maka kemampuan berfikir kritis para siswa dari hasil tes ter tulis 

mereka digambarkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1 

Kategori dan Presentase Hasil Tes Tulis Kemampuan Berfikir Kritis 

Kategori Banyak Siswa Presentase Siswa 

Tinggi 4 18,18 % 

Sedang 7 31,81 % 

Rendah 11 50,00 % 

 

Tabel 2 

Daftar Subjek dan Kode Tes Wawancara 

Kategori Nama Kode 

Tinggi ADR S1 
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Sedang ST S2 

Rendah CWW S3 

Berikut hasil dari analisis pekerjaan para siswa yang diambil 1 orang setiap kategori dan 

dilakukanlah tes wawancara yang mana hasilnya diuraikan sebagai berikut. 

A. Analisis Hasil Jawaban Siswa Tingkat Tinggi 

Berdasarkan dari tes tulis yang telah dilakukan hasil jawaban siswa yang masuk pada kategori 

tinggi (S1) untuk kemampuan berfikir kritis sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Jawaban Subjek S1 

 

1. Indikator Menganalisi 

Berdasarkan jawaban subjek S1, subjek tidak menuliskan apa yang diketahuinya atau apa yang 

ditanyakan pada soal, tetapi subjek langsung menuliskan rumusnya. Namun saat kegiatan wawancara 

peneliti melemparkan pertanyaan: “Apa saja yang ditanyakan dan diketahui pada soal?” subjek S1 

mampu menjawabnya dengan benar dan tepat, tetapi ada beberapa yang harus dirangsang dan 

diarahkan agar mampu menganalisis indikator dari soal dengan benar dan tepat. Namun subjek 

mampu menjawabnya dengan benar dan tepat. 

2. Indikator Mengidentifikasi Konsep 

Subjek sudah mampu mengidentifikasi konsep indikator pada soal dan mampu memahami 

konsep untuk menyelesaikan soal. Dilihat dari hasil jawaban subjek mampu memodelkan rumus 

untuk menghitung dan menyelesaikan permasalahan soal, serta rumus yang ditulis sudah benar dan 

tepat. Subjek menggunakan konsep rata-rata (mean) untuk menyelesaikan soal tentang mencari nilai 

siswa yang mengkuti ujian susulan. Yang mana subjek sudah dapat menerapkan konsep sesuai 

dengan yang diajarkan oleh guru. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang mana subjek 

langsung menjawab dengan tegas sesuai dengan keyakinannya terhadap penyelesaian soal tersebut. 

3. Indikator Menghubungkan Antar Konsep 

Berdasarkan apa yang sudah diidentifikasi subjek mampu menghubungkan antara konsep 

dengan apa yang diketahui dan dipertanyakan pada soal. Subjek mampu menerapkan apa saja yang 

telah diketahui dan ditanyakan pada soal, kemudian diterapkan pada rumus rata-rata (mean) yang 
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telah diyakini oleh subjek untuk menyelesaiakan soal. Hal ini pun diperkuat dengan hasil wawancara 

terhadap subjek S1, dimana subjek menjawab 

S1 : “Angka-angka yang telah diketahui pada soal dimasukkan pada rumus rata-rata (mean), 

seperti 39 siswa mendapat rata-rata 45 maka yang ditanyakan jumlah nilainya.” 

Peneliti : “ Terus bagaimana memasukkan ke rumus rata-ratanya?” 

S1 : “ yaa jadi 45 rata-rata itu sama dengan (=) jumlah nilai dibagi sama 39 siswa itu, 

jadi yang dicari jumlah nilai itu” 

Berdasarkan dari hasil jawaban dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek S1, subjek 

mampu menghubungkan konsep indikator soal. 

4. Indikator Menyelesaikan Masalah 

Indikator menyelesaikan soal subjek S1 sudah menggunakan cara yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. Berdasarkan indikator sebelumnya bisa kita lihat bahwasanya subjek sudah 

mampu menerapkan konsep pada rumus, dan hasil jawaban dari S1 memiliki hasil yang benar. 

Karena berdasarkan penerapan konsep pada rumus yang sudah benar subjek pun menyelesaikan 

dengan runtut dan tidak ada kesalahan dalam perhitungan angkanya. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap subjek S1 yang mana cara dan rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal sesuai dengan yang diajarkan dan diarahkan oleh guru. Dalam      hal  ini, subjek 

sudah memenuhi indikator menyelesaikan masalah. 

5. Indikator Evaluasi 

Setelah dilihat dan dianalisis berdasarkan jawaban dan wawancara terhadap subjek S1, subjek 

tidak memberikan indikator evaluasi. Subjek S1 tidak menuliskan kesimpulan meski jawaban yang 

diperoleh sudah benar dan tepat. Seharusnya subjek menuliskan kesimpulan dengan bahasa yang 

menerangkan bahwasanya subjek telah menyelesaikan soal sesuai dengan apa yang ditanyakan pada 

soal. Karena soal yang dikerjakan ini merupakan soal cerita seharusnya subjek membuat kesimpulan 

dengan bahasa yang sesuai dengan apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal. 

Berdasarkan hasil yang telah didapat pada setiap indikator diatas, subjek S1 memiliki 

kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan soal sebagai berikut: Subjek memiliki kemampuan 

dalam mengidentifikasi masalah tetapi tidak menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal, tetapi pada sesi wawancara mampu menjawab pertanyaan yang dilontarkan peneliti terkait 

dengan yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar dan tepat; Subjek memiliki 

kemampuan dalam mengidentifikasi konsep dan menghubungkan konsep-konsep yang ada pada soal 

untuk menyelesaikan soal dengn benar dan tepat; Memiliki kemampuan dalam memodelkan dan 

menerapkan angka-angka pada rumus untuk menyelesaikan soal; Mampu menyusul cara dengan 

tepat dan runtut dalam menyelesaikan soal; Menjawab soal dengan jawaban yang tepat namun tidak 

memberikan kesimpulan yang tertulis. 

B. Analisis hasil jawaban siswa tingkat sedang 

Berdasarkan dari tes tulis yang telah dilakukan hasil jawaban siswa yang masuk pada kategori 

sedang (S2) untuk kemampuan berfikir kritis sebagai berikut: 
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Gambar 2. Jawaban Subjek S2 

 

 

1. Indikator Menganalisis 

Berdasarkan hasil jawaban dari subjek S2 terlihat bahwasanya subjek menuliskan apa saja 

yang diketahui pada soal. Namun subjek hanya menuliskan angkanya saja tanpa ada keterangan yang 

menunjukkan apa saja yang diketahui pada soal. Namun pada sesi wawancara subjek mampu 

menjawab dan menjelaskan apa saja yang dijelaskan dan ditanyakan pada soal dengan benar dan 

tepat. 

2. Indikator Mengidentifikasi Konsep 

Berdasarkan dari hasil jawaban yang ada subjek S2 mampu mengidentifikasi konsep untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Subjek mampu dan mengetahui bahwasanya soal ini 

menggunakan rumus rata-rata. Namun hasil dari sesi wawancara diketahui subjek sedikit 

kebingungan saat peneliti melontarkan pertanyaan yang mana subjek masih kebingunggan akan 

penerapan konsep yang ada pada soal. Tetapi setalah diberikan arahan oleh peneliti subjek mampu 

memahami dan menjawab pertanyaan dengan benar. Karena yang difahami oleh subjek hanya ada 

kata rata-rata yang mana pasti konsepnya menggunakan rumus rata-rata (mean). 

3. Indikator Menghubungkan Antar Konsep 

Berdasarkan dari hasil jawaban yang dituliskan, indikator menghubungkan antar konsep 

subjek S2 mampu menerapkan apa yang diketahui pada soal kedalam rumus yang telah diyakini 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun subjek tidak memberikan penjelasan dengan tepat meski 

subjek S2 memiliki keyakinan terhadap rumus rata-rata yang dipakai untuk menyelesaikan soal. 

Berdasarkan pada sesi wawancara yang telah dilakukan subjek masih bingung untuk 

menghubungkan apa yang telah diketahui pada soal kemudian dimasukkan pada rumus 

penyelesaiannya. Pada dasarnya subjek sudah yakin terhadap konsep yang seharusnya digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut, namun subjek masih bingung langkah apa yang selanjutnya 

dilakukan untuk menyelesaikan soal. 

4. Indikator Menyelesaikan Masalah 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 melakukan perhitungan dengan benar namun subjek 

masih kurang teliti dalam menghitung angkanya. Subjek sudah menyelesaikan dengan runtut sesuai 

dengan teori materinya dan mampu menerapkan strategi dan rumus dengan benar namun saat proses 
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perhitungan angkanya, subjek masih ada kesalahan pada angka hasil akhir jawabanya. Pada sesi 

wawancara subjek sudah mampu menghubungkan konsep yang telah diarahkan peneliti yang mana 

dalam menyelesaikan soal tersebut subjek sudah benar dan tepat, dan subjek pun mengganti hasil 

jawabnya karena subjek sadar jika jawaban tes tulisnya ada kesalahan diakhir jawaban. 

5. Indikator Evaluasi 

Setelah dilihat dan dianalisis berdasarkan jawaban dan wawancara terhadap subjek S2, subjek 

tidak memberikan indikator evaluasi hal ini sama dengan apa yang dilakukan oleh subjek S1. Subjek 

S2 tidak menuliskan kesimpulan dengan bahasa yang menerangkan bahwasanya subjek telah 

menyelesaikan soal sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal. Karena soal yang dikerjakan ini 

merupakan soal cerita seharusnya subjek membuat kesimpulan dengan bahasa yang sesuai dengan 

apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal. Dan bahkan pada sesi tertulis masih kurang tepat  hasil 

jawaban terhadap soal tersebut. 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan diatas, subjek S2 memiliki kemampuan berfikir kritis 

dalam memecahkan soal sebagai berikut: Subjek memiliki kemampuan menganalisis masalah, yang 

mana terhadap konsep yang diketahuinya tentang materi statistika ini subjek mampu menuliskan 

dan mengetahui apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut; Subjek memiliki 

kemampuan terhadap konsep yang mana bisa ditunjukkan dengan subjek menggunakan rumus rata-

rata (mean) untuk menyelesaikan soal tersebut; Namun dalam menghubungkan antar konsep 

subjek masih merasa bingung dengan cara penyelesaian yang benar dan tepat sehingga 

peneliti harus mengarahkan terlebih dahulu; Dalam penyelesaiannya subjek sudah benar 

strategi dan urutannya tetapi masih kurang tepat dalam perhitungan angkanya terutama pada 

jawaban hasil akhir soal; Untuk indikator evaluasi subjek tidak memberikan kesimpulan 

yang menerengkan tentang subjek yang telah  meyelesaikan soal. 

C. Analisis hasil jawaban siswa tingkat rendah 

Berdasarkan dari tes tulis yang telah dilakukan hasil jawaban siswa yang masuk pada kategori 

rendah (S3) untuk kemampuan berfikir kritis sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Jawaban subjek S3 
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1. Indikator Menganalisis 

Berdasarkan hasil jawaban yang tertulis oleh subjek S3 mampu menuliskan apa yang diketahui 

pada soal dengan benar dan tepat. Tidak seperti indikator menganalisis yang diperoleh oleh subjek 

S1 dan S2 yang mana kedua subjek tidak menjelaskan dengan terperinci apa yang sebenarnya 

ditanyakan pada soal. Subjek S3 menjelaskan dengan jelas apa saja yang diketahui pada soal. Hal ini 

di perkuat dengan hasil wawancara yang mana subjek mampu menganalisis soal dengan benar dan 

tepat. 

2. Indikator Mengidentifikasi Konsep 

Berdasarkan hasil jawaban yang ada pada gambar diatas menunjukkan bahwasanya subjek S3 

tidak mengidentifikasi konsep dengan benar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwasanya subjek hanya faham bahwasanya pada soal ada kata-kata rata-rata yang 

mana diyakini oleh subjek pasti menggunakan rumus rata-rata (mean). Namun pada lembar jawaban 

subjek tidak menuliskan rumus atau memodelkan soal untuk menyelesaikan soal dengan benar. 

3. Indikator Menghubungkan Antar Konsep 

Berdasarkan indikator sebelumnya yang mana subjek S3 masih belum mampu 

mengidentifikasi konsep soal dengan benar membuat hal itu berdampak belum mampunya subjek 

menghubungkan konsep-konsep, atau bahkan subjek masih belum faham terhadap materi statistika 

yang telah diterangkan oleh guru. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwasanya subjek belum memahami konsep soal dan sedikit banyaknya melupakan materi yang 

telah diterangkan oleh guru. 

4. Indikator Menyelesaikan Masalah 

Berdasarkan hasil dari jawaban dan analisis indikator-indikator diatas subjek S3 sudah salah 

dalam pemahaman konsep penyelesaian soalnya. Hal itu berdampak pada cara penyelesaian 

masalah yang mana subjek tidak menyelesaikan dan melakukan perhitungan dengan benar. 

Berdasarkan hasil dari sesi wawancara subjek kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan oleh peneliti seputar soal tersebut. Maka dari itu hasil dari lembar kerja yang dikerjakan 

dan hasil wawancara oleh subjek S3 sudah menunjukkan bahwa penyelesaian masalah pada soal 

tersebut menghasilkan jawaban yang salah. 

5. Indikator Evaluasi 

Subjek S3 dalam indikator evaluasi ini tidak dapat membuat kesimpulan karena subjek tidak 

menuliskan kesimpulan pada lembar kerjanya. Dari hasil wawancara terhadap subjek diperoleh 

bahwa subjek tidak mambu membuat kesimpulan yang benar untuk mengevaluasi soal tersebut. 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan diatas, subjek S3 memiliki kemampuan berfikir kritis 

dalam memecahkan soal sebagai berikut: Subjek memiliki keyakinan tentang analisisnya untuk soal 

dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal dengan tepat; Subjek tidak memiliki kemampuan 

untuk mengindentifikasi konsep untuk menyelesaikan soal tersebut maka dari itu subjek kesulitan 

untuk menghubungkan konsep-konsep yang ada pada soal; Dalam penyelesaian soal tersebut subjek 
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menemukan kesulitan dan subjek tidak bisa menyelesaikan soal dengan benar dan tepat; serta subjek 

tidak memberikan kesimpulan untuk menyimpulkan jawaban yang ditanyakan pada soal. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah diuraikan diatas melalui hasil tes dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian yaitu siswa kelas 8 SMP 

Negeri 2 Pujon yang telah diuraikan diatas terkait dengan kemampuan berfikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah berupa soal materi statistika yang mana memiliki indikator didalamnya 

berupa indikator menganalisis masalah, mengidentifikasi konsep, menghubungkan antar konsep, 

menyelesaiakan masalah serta membuat evaluasi masalah. Berdasarkan hal ini bisa disimpukan 

bahwasanya banyak siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis yang tergolong masih rendah. 

Dimana hal itu terlihat pada hasil tes tertulis yang menunjukkan bahwa frekuensi terbesar ada pada 

kategori terendah dengan presentase 50,00%, karena sejumlah 20 siswa ada 11 siswa yang masuk 

dalam kategori rendah. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

untuk menambah keyakinan terhadap analisis hasil dari kemampuan berfikir kritis para siswa yang 

mana setiap kategori diambil 1 siswa untuk mewakili masing-masing kategori. Dan hasil wawancara 

membuktikan bahwasanya kemampuan berfikir kritis para siswa kelas 8 SMP Negeri 2 Pujon 

memasuki kategori rendah. Dikarenakan kebanyakan siswa masih bingung pada indikator 

menganalisis dan menghubungkan konsep-konsep yang ada pada soal. Hal ini membuat indikator 

selanjutnya pun mengalami kesalahan dalam menjawab. 
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